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Akses Air Minum Gratis di Sekolah

Seperti halnya orang dewasa, 
anak-anak juga membutuhkan 
asupan cairan harian yang 

cukup untuk dapat beraktivitas 
dengan optimal. Kebutuhan akan 
asupan cairan ini diperlukan 
untuk metabolisme sel-sel di dalam 
tubuh, serta untuk mengembalikan 
cairan yang hilang melalui proses 
berkemih, berkeringat dan bernafas. 
Berdasarkan hasil riset, anak-anak 
dengan asupan cairan yang cukup 
memiliki atensi visual, fungsi 
memori dan kontrol kognitif yang 
lebih baik dibandingkan dengan 
anak-anak dengan asupan cairan 
yang kurang.1,2,3

Anak-anak usia 7 tahun hingga 
remaja rata-rata menghabiskan 6 
sampai 9 jam per hari di sekolah. 
Artinya, sebagian besar waktu untuk 
beraktivitas termasuk makan dan 
minum terdapat pada jam sekolah. 
Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi 
(AKG) yang dirilis oleh Kementerian 
Kesehatan tahun 2013, anak usia 7 
tahun hingga remaja membutuhkan 
asupan air sebanyak 1,9 liter hingga 
2,2 liter per harinya.4 Apabila dibagi 
secara rerata tiap jam berdasarkan 
rentang aktivitas anak diluar 
jam tidur, maka selama periode 6 
sampai 9 jam sekolah, anak-anak 
membutuhkan sekitar 0,7 liter 

hingga 1,4 liter air selama di sekolah.
Sebagian siswa membawa bekal 

makanan beserta air minum dengan 
jumlah yang bervariasi, antara 300 
ml hingga 600 ml (satu botol air 
mineral ukuran sedang). Jumlah ini 
tentu tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan cairan selama di sekolah, 
terutama jika anak mengikuti mata 
pelajaran yang mengharuskan untuk 
beraktivitas di bawah terik matahari 
dengan suhu lingkungan yang 
tinggi, misalnya saat upacara, jam 
olahraga atau kegiatan pramuka. 
Untuk memenuhi kebutuhan asupan 
cairan selama di sekolah, siswa-siswi 
membutuhkan akses terhadap air 
minum di sekolah. Umumnya, akses 
air minum disediakan oleh kantin 
sekolah secara berbayar, dan hanya 
sebagian kecil saja sekolah yang 
memiliki fasilitas air minum gratis 
untuk siswa-siswinya. Bahkan, 
pada skala dunia, laporan dari PBB 
di tahun 2018 menunjukkan bahwa 
sekitar 570 juta anak-anak tidak 
memiliki akses air minum sama 
sekali di sekolah.5

Penelitian pada remaja di Jakarta 
dan Bandung menunjukkan bahwa 
selain air putih, jenis minuman 
yang terbanyak dikonsumsi antara 
lain adalah teh, kopi, susu, minum­
an serbuk, dan es buah. Pemilihan 
minuman selain air putih dise­
babkan oleh preferensi cita rasa 
minuman minuman yang lebih 
disukai. Perbandingan asupan air 
putih dibandingkan total asupan 

minuman pada penelitian tersebut 
berada di angka 74% (Jakarta) dan 
68% (Bandung).6 Pada survei besar 
berskala nasional, didapat bahwa 
24% anak-anak dan 41% remaja di 
Indonesia mengkonsumsi lebih dari 
satu porsi minuman manis per hari.7 
Hal ini cukup mengkhawatirkan 
mengingat tingginya angka kon­
sumsi minuman manis (sugar 
sweetened beverages) dapat menye­
babkan peningkatan risiko obesitas 
dan karies gigi pada anak.8,9 Selain 
itu, konsumsi minuman manis yang 
berlebihan saat masa anak-anak 
dapat terjadi peningkatan risiko 
munculnya diabetes mellitus tipe 2 
pada saat usia dewasa.10

Salah satu strategi untuk mening­
katkan asupan air minum di sekolah 
sekaligus menurunkan konsumsi 
minuman manis pada anak-anak 
adalah dengan menyediakan akses 
air minum gratis di sekolah.11,12 
Beberapa sekolah di Indonesia telah 
memiliki akses air minum gratis 
bagi siswa-siswinya, antara lain 
SMAN 1 Semarang, SMPN 13 Kota 
Tangerang, dan beberapa SDN di 
daerah Yogyakarta dan Pacitan. 
Pengadaan akses air minum ini 
merupakan hasil kerjasama dari 
sekolah dengan Perusahaan Daerah 
Air Minum (PDAM) atau dengan 
organisasi non-pemerintah.13,14 Para 
siswa-siswi yang telah menikmati 
fasilitas ini merasa senang dan 
terbantu karena mereka dapat 
minum air sepuasnya. Mereka hanya 
perlu membawa botol minum untuk 
mengisi air. Mereka pun dapat 
menghemat uang jajan, dimana 
untuk membeli air mineral botol 

ukuran 600 mililiter para siswa 
perlu membayar sekitar 3.000 rupiah 
per botolnya. Padahal, masih banyak 
siswa-siswi dari kalangan ekonomi 
menengah ke bawah yang uang 
jajan hariannya hanya di kisaran 
5.000 rupiah, sehingga hal ini dirasa 
memberatkan bagi siswa-siswi de­
ngan uang jajan yang pas-pasan.15

Strategi penyediaan akses air 
minum gratis di sekolah sebenarnya 
sudah diadopsi oleh sekolah-sekolah 
di Amerika Serikat. Melaui USDA 
School Meal Programs di tahun 
2010, tiap sekolah diwajibkan 
untuk menyediakan fasilitas air 
minum gratis yang dapat diakses 
pada saat waktu makan, yaitu 
pada saat sarapan dan makan 
siang.16  Hingga tahun 2016, sudah 
sebanyak 88,3% sekolah memiliki 
akses air minum gratis kepada 
siswa-siswinya. Penelitian di tahun 
2016 membuktikan bahwa bentuk 
intervensi akses air minum gratis 
di sekolah ini mampu menurunkan 
pembelian minuman selain air putih 
dan menurunkan kejadian berat 
badan lebih pada anak.17

Penelitian-penelitian tentang hi­
drasi anak usia sekolah di Indonesia 
masih banyak menitikberatkan 
pada pola konsumsi jenis minuman 
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dan keterkaitan asupan minuman 
dengan edukasi minum air. Dari 
hasil penelitian tersebut, sudah ba­
nyak dilaksanakan program edukasi 
mengenai hidrasi pada siswa sekolah 
di Indonesia, antara lain oleh Peme­
rintah Provinsi DKI Jakarta dan 
oleh beberapa perusahaan swasta.18,19 
Namun, sampai saat ini belum ada 
program yang bersifat masif dan 
berkesinambungan untuk menye­
diakan akses air minum gratis di 
sekolah, yang diharapkan dapat 
mengatasi permasalahan rendahnya 
proporsi asupan air putih diban­
dingkan minuman manis pada anak 
usia sekolah serta rendahnya asupan 
cairan total pada anak di saat jam 
sekolah, terutama pada siswa-siswi 
dari kalangan ekonomi menengah 
ke bawah.

Penulis berharap, kedepannya 
program penyediaan akses air mi­
num gratis yang sudah terbukti 
berhasil di Amerika Serikat, dapat 
diadopsi dan dinikmati oleh seluruh 
siswa-siswi sekolah di Indonesia. 
Perlu dibentuk kerjasama antara 
sekolah dengan pemerintah/peru­
sahaan daerah, korporasi swasta 
ataupun yayasan/organisasi yang 
dapat menyediakan fasilitas-fasilitas 
yang dibutuhkan. MD
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